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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengintegrasikan Good
Corporate Governance (GCG), literasi keuangan, dan strategi sumber daya manusia
(SDM) dalam memperkuat keberlanjutan organisasi komunitas pada Pimpinan Cabang
Muhammadiyah (PCM) Limbung. Permasalahan utama mitra meliputi tata kelola
organisasi yang belum terdokumentasi secara sistematis, rendahnya literasi keuangan
dalam perencanaan dan pelaporan, serta belum optimalnya strategi pengelolaan SDM.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan kolaboratif melalui penyuluhan,
workshop, pelatihan, dan pendampingan yang melibatkan 28 pengurus dan kader.
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test dengan masing-masing 25 pertanyaan,
observasi partisipatif, serta monitoring tindak lanjut selama 1-2 bulan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terkait prinsip GCG sebesar 35%,
peningkatan kemampuan penyusunan laporan keuangan sederhana sebesar 40%, serta
peningkatan kejelasan pembagian tugas dan komitmen kerja tim sebesar 30%. Selain itu,
diperkenalkan model usaha produktif berupa bisnis emas dan budidaya rosella sebagai
strategi penguatan ekonomi komunitas.

Kata Kunci: Good Corporate Governance; Literasi Keuangan; Strategi Sumber Daya
Manusia; Organisasi Komunitas; Keberlanjutan.

Abstract: This community service activity aims to integrate Good Corporate Governance
(GCG), financial literacy, and human resource (HR) strategies in strengthening the
sustainability of community organizations at the Muhammadiyah Limbung Branch
Leadership (PCM). The main problems of partners include organizational governance that
has not been systematically documented, low financial literacy in planning and reporting,
and suboptimal HR management strategies. The implementation method uses a
collaborative approach through counseling, workshops, training, and mentoring involving
28 administrators and cadres. Evaluation was carried out through pre-tests and post-tests
with 25 questions each, participatory observation, and follow-up monitoring for 1-2
months. The results of the activity showed an increase in participants’ understanding of
GCG principles by 35%, an increase in the ability to prepare simple financial reports by
40%, and an increase in the clarity of task division and teamwork commitment by 30%. In
addition, productive business models were introduced in the form of gold business and
rosella cultivation as strategies to strengthen the community economy.

Keywords: Good Corporate Governances Financial Literacy; Human Resource Strategy;
Community Organization; Sustainability.
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A. LATAR BELAKANG

Organisasi komunitas keagamaan dan sosial memiliki peran strategis
dalam mendukung pembangunan sosial, ekonomi, dan pendidikan
masyarakat, khususnya di tingkat lokal. Organisasi berbasis komunitas
sering menjadi penggerak utama dalam pemberdayaan masyarakat karena
memiliki kedekatan langsung dengan kebutuhan sosial masyarakat serta
mampu menciptakan inovasi sosial yang berkelanjutan (Nabila, 2022). Hal
ini sejalan dengan temuan World Bank yang menegaskan bahwa organisasi
berbasis komunitas berperan penting dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat serta efektivitas program pembangunan lokal (World Bank,
2021). Selain itu, laporan United Nations Development Programme
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas mampu memperkuat
ketahanan sosial dan mendorong pembangunan inklusif melalui
pemberdayaan masyarakat (UNDP, 2022). Penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa organisasi komunitas berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kesejahteraan sosial melalui inovasi sosial dan
penguatan kapasitas lokal (Kumar et al, 2023). Pimpinan Cabang
Muhammadiyah (PCM) Limbung Kabupaten Gowa merupakan salah satu
organisasi komunitas yang aktif menjalankan berbagai kegiatan sosial,
dakwah, pendidikan, dan pemberdayaan umat.

Dalam konteks dinamika lingkungan sosial dan ekonomi yang semakin
kompleks, organisasi komunitas seperti PCM Limbung dituntut untuk tidak
hanya berorientasi pada nilai-nilai sosial dan keagamaan, tetapijuga mampu
mengelola organisasi secara profesional, transparan, dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG)
menjadi kebutuhan penting untuk memastikan tata kelola organisasi
berjalan secara akuntabel, transparan, adil, dan bertanggung jawab (Yusuf
et al, 2023). Penerapan tata kelola yang baik juga terbukti dapat
meningkatkan kepercayaan anggota dan pemangku kepentingan terhadap
organisasi (Daniel & Harianto, 2022). Hal ini sejalan dengan rekomendasi
Organisation for Economic Co-operation and Development yang menekankan
bahwa prinsip tata kelola yang kuat menjadi fondasi bagi keberlanjutan
organisasi dan peningkatan kinerja institusi (OECD, 2021). Selain itu,
peningkatan literasi keuangan merupakan faktor kunci dalam mendukung
pengambilan keputusan yang efektif dan pengelolaan sumber daya
organisasi secara optimal (Lusardi et al, 2020). Di sisi lain, strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang adaptif dan berbasis kompetensi
juga berperan penting dalam meningkatkan kapasitas organisasi komunitas
untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang (World Bank, 2022a).
Integrasi antara tata kelola yang baik, literasi keuangan, dan strategi
sumber daya manusia tersebut menjadi pendekatan yang komprehensif
dalam memperkuat kinerja dan keberlanjutan organisasi komunitas seperti

PCM Limbung.
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Selain tata kelola yang baik, tantangan utama yang dihadapi organisasi
komunitas adalah keterbatasan dalam pengelolaan keuangan. Banyak
organisasi berbasis masyarakat masih menghadapi permasalahan dalam
perencanaan anggaran, pencatatan keuangan, pelaporan, serta pengambilan
keputusan keuangan jangka panjang. Kondisi ini sering kali disebabkan oleh
rendahnya literasi keuangan di kalangan pengurus organisasi (Herawaty et
al, 2024). Literasi keuangan menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kemampuan individu maupun organisasi dalam memahami dan mengelola
sumber daya keuangan secara efektif dan berkelanjutan (Rahma & Susanti,
2022). Hal ini sejalan dengan temuan Organisation for Economic Co-
operation and Development yang menekankan bahwa literasi keuangan
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
kesejahteraan finansial (OECD, 2020). Selain itu, penelitian menunjukkan
bahwa rendahnya kapasitas manajemen keuangan menjadi salah satu
hambatan utama dalam keberlanjutan organisasi berbasis komunitas (Salem
& Anwar, 2021). Studi lain juga mengungkapkan bahwa peningkatan literasi
keuangan berkontribusi signifikan terhadap efektivitas pengelolaan
anggaran dan akuntabilitas organisasi (Kadoya et al, 2020). Lebih lanjut,
laporan World Bank menegaskan bahwa penguatan kapasitas keuangan
organisasi lokal merupakan kunci dalam mencapai pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan (World Bank, 2022b). Pada PCM Limbung,
pengelolaan dana yang bersumber dari infak, sedekah, donasi, serta kegiatan
usaha sosial memerlukan pemahaman literasi keuangan yang memadai agar
dana tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. Tanpa
literasi keuangan yang baik, risiko inefisiensi, kesalahan pengambilan
keputusan, hingga menurunnya kepercayaan publik terhadap organisasi
dapat meningkat.

D1 sisi lain, keberhasilan organisasi komunitas sangat ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya. Sumber daya
manusia merupakan aset strategis yang dapat menciptakan keunggulan
organisasi apabila dikelola secara efektif dan terencana (Apriliana &
Nawangsari, 2021). Strategi pengelolaan SDM yang mencakup pembagian
tugas yang jelas, peningkatan kompetensi, evaluasi kinerja, serta
penyelarasan visi individu dengan tujuan organisasi menjadi faktor penting
untuk meningkatkan efektivitas kerja dan kesinambungan organisasi
komunitas (Nugroho et al, 2021). Penelitian lain menunjukkan bahwa
pengembangan kapasitas SDM melalui pelatihan, mentoring, dan
pembelajaran berbasis pengalaman berperan signifikan dalam memperkuat
kinerja organisasi komunitas (Setiawan & Prasetyo, 2022). Berdasarkan
berbagai tantangan tersebut, integrasi antara Good Corporate Governance
(GCG), literasi keuangan, dan strategi sumber daya manusia menjadi
pendekatan yang relevan dan strategis untuk mewujudkan keberlanjutan
organisasi komunitas. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan dalam menciptakan organisasi yang profesional, akuntabel, dan
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berorientasi pada penciptaan nilai sosial jangka panjang (Lusardi et al,
2020; Yusuf et al, 2023). Pendekatan integratif ini tidak hanya berorientasi
pada peningkatan kinerja organisasi dalam jangka pendek, tetapi juga pada
penciptaan nilai sosial jangka panjang. Dengan tata kelola yang profesional,
pengelolaan keuangan yang sehat, dan SDM yang kompeten, organisasi
komunitas dapat meningkatkan kualitas pelayanan sosial, memperluas
jangkauan program pemberdayaan, serta memperkuat kepercayaan
masyarakat (Atkinson & Messy, 2012). Kepercayaan publik merupakan
modal sosial utama bagi organisasi berbasis komunitas, karena
keberlanjutan program sangat bergantung pada partisipasi dan dukungan
masyarakat (Brewster et al, 2020; Hidayat et al, 2020; World Bank, 2022b).

Dalam konteks pembangunan daerah, penguatan kapasitas organisasi
komunitas juga berkontribusi terhadap pembangunan sosial yang inklusif
dan berkelanjutan (Sari et al, 2020). Organisasi seperti PCM Limbung
memiliki kedekatan langsung dengan masyarakat akar rumput, sehingga
mampu merespons kebutuhan lokal secara cepat dan kontekstual. Dengan
dukungan sistem tata kelola yang baik, literasi keuangan yang memadai, dan
strategi SDM yang terencana, organisasi komunitas dapat menjadi mitra
strategis pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung
pembangunan berbasis nilai dan pemberdayaan umat (Setyahuni & Zakaria,
2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, integrasi antara Good Corporate
Governance, literasi keuangan, dan strategi sumber daya manusia menjadi
pendekatan yang relevan dan strategis untuk mewujudkan keberlanjutan
organisasi komunitas. Pada PCM Limbung Kabupaten Gowa, pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan hard skills mitra, seperti kemampuan
perencanaan keuangan, pencatatan dan pelaporan keuangan, serta
penerapan tata kelola organisasi yang transparan dan akuntabel. Selain itu,
pendekatan ini juga menekankan peningkatan soft skills, termasuk
kepemimpinan, komunikasi efektif, kemampuan bekerja sama dalam tim,
pengambilan keputusan, dan penyelarasan visi individu dengan tujuan
organisasi. Dengan mengembangkan kombinasi hard skills dan soft skills ini,
diharapkan mitra dapat mengelola program sosial dan keagamaan secara
lebih profesional, meningkatkan efektivitas kerja, dan menciptakan nilai
sosial jangka panjang bagi masyarakat di Provinsi Sulawesi Selatan.
Pendekatan integratif ini sekaligus memperkuat peran PCM Limbung
sebagal organisasi komunitas yang profesional, akuntabel, berdaya saing,
dan mampu mendukung pembangunan masyarakat berbasis nilai-nilai
Islam serta keberlanjutan.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
metode kolaboratif antara dosen dan mahasiswa pada mitra Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Limbung yang berlokasi di Kabupaten Gowa,
Provinsi Sulawesi Selatan. Mitra merupakan organisasi keagamaan tingkat
cabang yang aktif dalam kegiatan dakwah, sosial, dan pemberdayaan umat
dengan jumlah peserta kegiatan sebanyak 28 orang yang terdiri atas
pengurus harian, kader, dan relawan. Metode pelaksanaan mencakup dua
komponen utama, yaitu: (1) Kegiatan Dosen berupa penyuluhan, sosialisasi,
pelatihan, workshop, dan pendampingan terkait integrasi Good Corporate
Governance (GCG), literasi keuangan, serta strategi SDM; dan (2) Kegiatan
Mahasiswa melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik/KKN-Dik
dan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang berperan sebagai fasilitator
lapangan, pendamping administrasi keuangan sederhana, serta
dokumentator kegiatan.

Tahap Pra Kegiatan meliputi koordinasi awal dengan pengurus PCM
Limbung, identifikasi kebutuhan melalui observasi dan wawancara singkat,
penyusunan modul pelatihan, serta pembagian tugas antara dosen dan
mahasiswa. Tahap ini juga mencakup penyusunan instrumen evaluasi
berupa angket pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta terkait tata kelola, literasi keuangan, dan manajemen SDM. Selain
itu dilakukan penjadwalan kegiatan dan persiapan sarana pendukung
sepertl materi presentasi, format laporan keuangan sederhana, serta lembar
kerja workshop. Tahap Pelaksanaan Kegiatan terdiri atas beberapa bentuk
kegiatan utama, yaitu:

1. Penyuluhan dan Sosialisasi Good Corporate Governance (GCG) pada

Organisasi Komunitas

Tahap ini bertujuan untuk memperkenalkan prinsip-prinsip GCG kepada
pengurus dan anggota organisasi komunitas. Materi meliputi transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, dan tanggung jawab dalam pengelolaan
organisasi. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui seminar, diskusi interaktif,
dan studi kasus praktik tata kelola organisasi yang baik. Tujuannya agar
peserta memahami pentingnya pengambilan keputusan yang profesional dan
sistematis serta mampu menerapkan prinsip GCG dalam pengelolaan
organisasi mereka.

2. Workshop Literasi Keuangan dan Penyusunan Laporan Keuangan
Sederhana
Kegiatan ini fokus pada peningkatan kemampuan pengurus dalam hard
skills keuangan. Peserta dilatih untuk membuat perencanaan anggaran,
pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, dan
pengambilan keputusan finansial berbasis data. Workshop biasanya berbasis
praktik langsung sehingga peserta dapat mengaplikasikan konsep yang
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diajarkan pada kondisi organisasi mereka sendiri. Hasilnya, pengurus
mampu mengelola keuangan organisasi secara transparan dan akuntabel.

3. Pelatihan Strategi SDM dan Pembagian Tugas Organisasi

Tahap ini menitikberatkan pada pengelolaan sumber daya manusia
dalam organisasi. Materi meliputi identifikasi peran dan tanggung jawab,
pembagian tugas yang jelas, peningkatan kompetensi anggota, serta
pengembangan soft skills seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kerja
sama tim. Pelatihan ini juga mengajarkan strategi evaluasi kinerja anggota
dan penyelarasan visi individu dengan tujuan organisasi, sehingga
organisasi dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

4. Pendampingan Perencanaan Usaha Produktif (Bisnis Emas dan

Budidaya Rosella)

Tahap terakhir berfokus pada pengembangan unit usaha produktif yang
dapat mendukung keberlanjutan finansial organisasi komunitas.
Pendampingan mencakup identifikasi peluang usaha, penyusunan rencana
bisnis, pengelolaan modal dan risiko, serta strategi pemasaran. Contohnya
adalah pengembangan bisnis emas dan budidaya rosella, yang dirancang
untuk meningkatkan pendapatan organisasi sekaligus memberdayakan
anggota. Pendampingan 1ini memastikan bahwa peserta dapat
mengaplikasikan ilmu bisnis secara langsung dan berkelanjutan.

Tahap Monitoring dan Evaluasi (Monev) dilakukan dalam dua bentuk.
Pertama, evaluasi saat kegiatan berlangsung melalui observasi partisipatif,
diskusi reflektif, serta pengisian angket untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta. Kedua, evaluasi pasca kegiatan (khusus kegiatan
lapangan) dilakukan melalui wawancara tindak lanjut dan monitoring
implementasi pencatatan keuangan serta pembagian tugas organisasi
selama 1-2 bulan setelah kegiatan. Data hasil evaluasi dianalisis secara
deskriptif untuk melihat perubahan pemahaman dan praktik tata kelola
organisasi. Dengan metode ini, kegiatan tidak hanya berhenti pada tahap
penyampaian materi, tetapi berlanjut pada proses pendampingan
berkelanjutan guna memastikan implementasi prinsip GCG, literasi
keuangan, dan strategi SDM dalam praktik organisasi komunitas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta
terkait pengelolaan organisasi, literasi keuangan, dan pengembangan
sumber daya manusia (SDM). Hasil awal menunjukkan bahwa sebagian
besar pengurus PCM Limbung memiliki pemahaman terbatas mengenai tata
kelola profesional, pencatatan keuangan, serta pembagian peran dalam
organisasi. Temuan ini menjadi dasar penyusunan modul pelatihan dan
pendekatan integratif yang menggabungkan Good Corporate Governance
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(GCG@), literasi keuangan, dan strategi SDM agar relevan dengan kebutuhan
peserta (Claessens & Yurtoglu, 2013; OECD, 2015), seperti terlihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Penyuluhan dan Sosialisasi Good Corporate Governance (GCG)
pada Organisasi Komunitas

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi empat sub-kegiatan utama:

a. Penyuluhan dan Sosialisasi GCG
Peserta diberikan pemahaman mengenai prinsip-prinsip
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan
keadilan dalam pengelolaan organisasi (OECD, 2015; Shleifer &
Vishny, 1997). Hasilnya, peserta mulai memahami pentingnya
penyusunan aturan internal, pencatatan keputusan, dan pelaporan
berkala sebagai bentuk akuntabilitas.

b. Workshop Literasi Keuangan dan Pencatatan
Peserta dilatih melakukan perencanaan anggaran, pencatatan
transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, serta
pengambilan keputusan keuangan yang rasional (Huston, 2010;
Lusardi & Mitchell, 2014; Remund, 2010). Kegiatan ini meningkatkan
kesadaran pengurus untuk mengelola dana infak, sedekah, dan donasi
secara tertib dan transparan.

c. Pelatihan Strategi SDM
Pelatihan menekankan pembagian peran yang jelas, evaluasi kinerja,
dan pengembangan soft skills seperti kepemimpinan, komunikasi, dan
kerja sama tim (Becker & Huselid, 1998; Wright et al, 1994). Hasil
menunjukkan peserta mampu bekerja lebih kolaboratif dan
memahami pentingnya pengembangan kapasitas pengurus untuk
regenerasi organisasi.

d. Pendampingan Usaha Produktif: Bisnis Emas dan Budidaya Rosella
Peserta dibimbing menyusun rencana bisnis, mengelola modal,
mencatat keuangan usaha, serta menyusun strategi pemasaran.
Pendampingan 1ini memastikan pengelolaan usaha berjalan
profesional, akuntabel, dan berkelanjutan (Barney, 1991; Lusardi et
al., 2020), seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pendampingan Usaha Produktif:
Bisnis Emas dan Budidaya Rosella

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi, dan monitoring tindak

lanjut. Hasil menunjukkan adanya peningkatan keterampilan hard skills

dan soft skills peserta, yang dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Mitra Berdasarkan Sub-Kegiatan

Sebelum Setelah Peningkatan
Sub-Kegiatan Indikator Keterampilan Kegiatan Kegiatan (5)
(%) (%) >
GCG Memahami prinsip GCG
(transparansi,
e +
akuntabilitas, tanggung 45 80 35
jawab, keadilan)
Menyusun aturan 1pterpal 49 73 +36
dan prosedur organisasi
Literasi Perencanaan anggaran dan 40 77 +37
Keuangan & pengelolaan dana
Pencatatan Pencatatan transaksi dan
penyusunan laporan 38 75 +37
sederhana
Pengambilan keput.usan 35 79 +37
keuangan yang rasional
Strategi SDM Pembagiap peran dan 48 39 +34
tanggung jawab jelas
Evaluasi kinerja anggota 46 31 +35
secara berkala
Kepemimpinan,
komunikasi, dan kerja 50 83 +33
sama tim
Usaha Perencanaan bisnis dan
. . +
Produktif manajemen modal 37 74 37
Pencatatan keuangan
. . +
usaha dan evaluasi hasil 36 73 37
Implementasi strategi
pemasaran dan operasional 35 72 +37

usaha

Sumber: Diolah dari hasil pre-test dan post test peserta pelatihan GCG, literasi
keuangan, strategi SDM, dan usaha produktif, Dinas Koperasi dan UKM 2026.
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Penjelasan:

a. GCG: Peningkatan terlihat pada pemahaman prinsip tata kelola
organisasi dan kemampuan menyusun aturan internal serta prosedur.

b. Literasi Keuangan: Peserta lebih mampu merencanakan anggaran,
mencatat transaksi, menyusun laporan keuangan sederhana, dan
mengambil keputusan keuangan yang rasional.

c. SDM: Terjadi peningkatan signifikan dalam pembagian peran,
evaluasi kinerja, kepemimpinan, komunikasi, dan kerja sama tim.

d. Usaha Produktif: Peserta lebih siap mengelola bisnis emas dan
budidaya rosella secara profesional, termasuk perencanaan,
pengelolaan modal, pencatatan keuangan, dan strategi pemasaran.

Secara keseluruhan, integrasi GCG, literasi keuangan, dan strategi SDM
terbukti efektif meningkatkan keterampilan hard skills dan soft skills
peserta, membangun kepercayaan, serta mendorong keberlanjutan PCM
Limbung sebagai organisasi komunitas yang profesional dan berorientasi
nilai sosial jangka panjang (Freeman, 1984; OECD, 2015; Porter & Kramer,
2011).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat di PCM Limbung
Kabupaten Gowa, integrasi antara Good Corporate Governance (GCGQ),
literasi keuangan, dan strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
terbukti meningkatkan keterampilan hard skills dan soft skills para mitra.
Peningkatan keterampilan terlihat pada pemahaman prinsip GCG
(transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan keadilan) sebesar 35—-36%,
kemampuan perencanaan anggaran, pencatatan transaksi, dan pengambilan
keputusan keuangan sebesar 37%, pengelolaan SDM melalui pembagian
peran, evaluasi kinerja, serta kepemimpinan dan kerja sama tim sebesar 33—
35%, serta pengelolaan usaha produktif (perencanaan bisnis, pencatatan
keuangan, dan strategi pemasaran) sebesar 37%. Hasil ini menunjukkan
bahwa pendekatan integratif efektif dalam memperkuat kapasitas
organisasi, membangun kepercayaan, dan mendorong keberlanjutan PCM
Limbung secara profesional dan berorientasi nilai sosial jangka panjang.

Untuk kegiatan pengabdian di masa yang akan datang, disarankan agar
pendampingan dilakukan secara lebih intensif dan berkelanjutan, dengan
penekanan pada praktik langsung pengelolaan keuangan dan simulasi usaha
produktif, serta pengembangan kapasitas SDM melalui mentoring jangka
panjang. Selain itu, perlu disiapkan modul pembelajaran yang lebih
terstruktur dan digitalisasi pencatatan serta pelaporan, sehingga
memudahkan pengurus untuk menerapkan prinsip GCG dan literasi
keuangan secara konsisten. Pelibatan akademisi atau praktisi secara reguler
juga dapat memperkuat transfer pengetahuan dan memastikan
kesinambungan peningkatan keterampilan mitra dalam jangka panjang.
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